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Penelitian ini bertujuan untuk menguji faktor-faktor yang mempengaruhi 
independensi auditor dan kualitas audit. Penelitian ini menggunakan data 
primer melalui kuesioner. Kuesioner disebar kepada auditor independen di 
Indonesia yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik (KAP) dengan legal 
mengaudit industri berbasis syariah di Indonesia sesuai daftar di directory 
KAP yang diterbitkan oleh Otoritas Jasa Keuangan Indonesia (OJK) tahun 
2017. Pengambilan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling 
dengan judgement. Kuesioner yang disebar berjumlah 285 kuesioner. Metode 
analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah analisis jalur (path 
analysis) menggunakan Lisrel 8.7 dan SPSS 22. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa rotasi audit dan ukuran KAP berpengaruh signifikan terhadap 
keberadaan praktik lowballing audit. Rotasi Audit berpengaruh signifikan 
terhadap independensi auditor dan ukuran KAP tidak berpengaruh signifikan 
terhadap independensi auditor. Rotasi audit berpengaruh signifikan terhadap 
kualitas audit dan ukuran KAP tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas 
audit. Lowballing Audit berpengaruh signifikan terhadap independensi auditor 
dan independensi auditor tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. 
Rotasi Audit dan ukuran KAP bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 
praktik lowballing audit serta berdampak pada independensi auditor. Rotasi 
Audit dan ukuran KAP bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 
independensi auditor serta berdampak pada kualitas audit. 
 




Berdasarkan SPAP, audit yang dilaksanakan auditor dikatakan berkualitas jika 
memenuhi ketentuan atau standar pengauditan yang  mencakup mutu professional, 
auditor independen, pertimbangan (judgement) yang digunakan dalam pelaksanaan audit 
dan penyusunan laporan audit. Independensi auditor merupakan hal utama dalam 
menentukan tingkat keandalan laporan auditor dan telah menjadi fondasi serta aset 
berharga bagi profesi akuntan. Karena laporan keuangan yang telah diaudit merupakan 
produk bersama yang muncul dari proses negosiasi antara auditor dengan klien yang 
dapat berpotensi menimbulkan resiko terganggunya tingkat independensi auditor (Odia, 
2015). Oleh karena itu, pentingnya independensi auditor selalu menjadi sorotan dan 
ditegaskan secara berulang-ulang oleh pembuat kebijakan (AICPA, 1999; POB, 2000).  
Untuk menjaga dan mengurangi resiko ancaman terhadap independensi auditor, 
para pengusung kebijakan rotasi auditor telah mendorong penerapan aturan yang 
mewajibkan pelaksanaan rotasi auditor, baik yang mengatur rotasi kantor audit maupun 
rotasi pelaksana audit (Azizkhani et al., 2006). Munculnya berbagai skandal dan 
keruntuhan perusahaan akhir-akhir ini menimbulkan keraguan terhadap kualitas audit 
(Imhoff, 2003), serta memberikan indikasi terjadinya penurunan tingkat independensi 
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auditor, sehingga kebutuhan akan rotasi KAP maupun rotasi pelaksana audit diyakini 
dapat menjadi faktor yang dapat meningkatkan kualitas audit (Odia, 2015).  
Menurut Sitanggang (2007) salah satu faktor yang mendorong terjadinya kasus-
kasus yang melibatkan akuntan publik dapat terjadi karena terjadi hubungan yang 
istimewa antara akuntan publik dengan pihak klien yang mengakibatkan akuntan publik 
dan klien sepakat untuk tidak mengungkapkan ketidakberesan yang ada di dalam 
perusahaan. Salah satu faktor yang menyebabkan sulitnya sikap independen diterapkan 
di lingkungan kantor akuntan publik dikarenakan adanya fenomena rebutan klien antar 
akuntan publik yang akhirnya juga berpengaruh atau berhubungan dengan fee yang 
diterima akuntan publik (Aripoerwo dkk, 2015).  
Dalam kondisi tersebut, KAP berusaha menarik minat klien dengan menawarkan 
besaran fee yang diajukan kepada klien. Dalam perikatan awal, KAP biasanya 
memberikan potongan harga dari jasa audit yang diberikan untuk menarik perhatian klien 
(lowballing). Lowballing biasanya dilakukan oleh KAP kecil dan menengah, karena praktik 
ini merupakan salah satu cara yang dilakukan untuk menarik perhatian klien (Amanah, 
2015).  
Lowballing mempunyai dampak terhadap peningkatan pendapatan oleh KAP pada 
masa perikatan berikutnya oleh klien. Namun Lee dan Gu (1998) menyatakan bahwa 
lowballing dapat membahayakan independensi auditor. Selain itu lowballing juga dapat 
mempengaruhi kualitas dari opini audit yang diberikan (Eka dkk,2014).   
Berbagai pandangan muncul dalam berbagai literatur akademik maupun profesi 
akuntansi mengenai keterkaitan antara masa perikatan auditor, rotasi audit, kualitas audit 
dan independensi auditor, dalam hal ini mengenai kemampuan auditor mempertahankan 
dan menjunjung sikap netral dan objektivitas dalam menjalankan tugas audit, memberikan 
opini audit dan menjaga kualitas laporan suatu audit (Jenkins dan Vermeer, 2013; 
Blandon dan Argiles, 2015). Penelitian yang dilakukan oleh Amanah (2015) menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh antara lowballing audit terhadap independensi auditor. Selain 
itu penelitian yang dilakukan oleh Eka, dkk (2014) berhasil membuktikan adanya 
pengaruh antara lowballing audit terhadap opini audit yang dihasilkan. Sedangkan pada 
penelitian yang dilakukan oleh Standley (2015), membuktikan bahwa secara konsisten 
lowballing audit erat hubungannya pada kualitas audit yang dihasilkan. 
Dengan regulasi yang dikeluarkan oleh pemerintah terkait peraturan industri 
syariah, maka pengembangan industri perbankan syariah nasional semakin memiliki 
landasan hukum yang memadai dan akan mendorong pertumbuhannya secara lebih 
cepat dan berbagai industri syariah di Indonesia mempunyai kewajiban melaksanakan 
wajib audit oleh kantor akuntan publik yang memiliki mutu tinggi dalam kinerjanya dengan 
panduan-panduan etika syariah yang dibuat oleh AAOIFI sehingga laporan yang 
dihasilkan dapat menjaga kepercayaan masyarakat (Odia, 2015). 
 
 
2. Studi Pustaka 
 
2.1. Teori Keagenan (Agency Theory) 
Teori keagenan mendeskripsikan hubungan antara prinsipal dengan manajemen 
sebagai agen. Jensen dan Meckling (1976) menyatakan hubungan keagenan timbul 
karena adanya kontrak antara prinsipal dan agen dengan mendelegasikan beberapa 
wewenang pengambilan keputusan kepada agen. 
 
2.2. Rotasi Audit 
Rotasi audit dapat meningkatkan kualitas audit. Temuan penelitian yang dilakukan 
oleh Mgbame et al., (2012) menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 
secara statistik antara rotasi wajib kantor akuntan publik dengan kualitas audit yang 
terkait dengan laporan keuangan yang telah diaudit. Mgbame et al., (2012), menyatakan 
bahwa auditor dapat kehilangan independensinya apabila terjalin hubungan yang nyaman 
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dengan klien karena hal tersebut dapat mempengaruhi sikap objektif mereka dalam 
memberikan opini audit.  
 
2.3. Ukuran KAP 
Ukuran kantor akuntan publik akan berpengaruh positif pada kualitas audit 
(Permana, 2011). Apabila auditor dan klien sama-sama memiliki ukuran yang relatif kecil, 
maka terdapat probabilitas yang besar bahwa penghasilan auditor akan tergantung pada 
fee audit yang diberikan kliennya. Oleh karena itu, kantor akuntan kecil cenderung tidak 
independen di dalam melakukan audit atas laporan keuangan kliennya (Lee, 1993; 
Permana, 2011). 
Kualitas audit juga dikaitkan dengan ukuran perusahaan klien dan ukuran KAP. 
Perusahaan kecil cenderung memiliki informasi dan sistem pengawasan yang lemah, 
sehingga kurang diperhatikan oleh pemegang sahamnya, sehingga perusahaan-
perusahaan kecil akan menghasilkan audit yang lebih berkualitas. Di sisi lain, semakin 
besar perusahaan, semakin meningkat pula agency cost yang terjadi. Sehingga 
perusahaan berukuran besar akan cenderung memilih jasa auditor besar yang 
profesional, independen, dan bereputasi baik untuk menghasilkan kualitas audit yang 
lebih baik (Odia, 2015). 
 
2.4. Lowballing Audit 
Para regulator dan profesi mengklaim bahwa lowballing audit dapat menurunkan 
independensi auditor, namun De Angelo (1981) dari hasil penelitiannya menyatakan 
bahwa lowballing tidak menurunkan independensi auditor. Independensi auditor 
digambarkan sebagai ketiadaan kolusi antara auditor dan manajer dari auditee. Hal 
tersebut sering menjadi dugaan bahwa kompetisi atau kontrak audit dapat memungkinkan 
manager untuk membujuk auditor untuk menyembunyikan informasi yang tidak 
menguntungkan atau bahkan salah penyampaian informasi kepada pemilik dan publik. 
Sehingga dalam praktiknya, apabila tidak diawasi hubungan auditor dengan manajer 
maka akan berpotensi untuk mengurangi independensi auditor (Lee dan Gu, 1998; 
Aswadi dan Zain, 2013). 
 
2.5. Independensi Auditor 
Menurut pendapat Christiawan (2002) independensi merupakan sikap mental yang 
bebas dari pengaruh, tidak dikendalikan oleh pihak lain, tidak tergantung pada orang lain. 
Independensi juga berarti adanya kejujuran dalam diri seorang auditor dalam 
mempertimbangkan fakta dan adanya pertimbangan yang objektif tidak memihak dalam 
diri auditor dalam merumuskan dan menyatakan pendapatnya. Akuntan publik tidak 
dibenarkan memihak kepentingan siapapun. Akuntan publik berkewajiban untuk jujur tidak 
hanya kepada manajemen dan pemilik perusahaan, namun juga kepada kreditur dan 
pihak lain yang meletakkan kepercayaan atas pekerjaan akuntan publik (Christiawan, 
2002). 
Seminar Nasional Cendekiawan ke 5 Tahun 2019 ISSN (P) : 2460 - 8696 




Uraian diatas dapat disimpulkan pada gambar kerangka pemikiran dibawah ini: 
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
 
Berdasarkan kerangka pemikiran yang diuraikan dan digambarkan diatas, dapat 
dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut: 
H1 = Rotasi audit berpengaruh signifikan terhadap lowballing audit 
H2 = Ukuran KAP berpengaruh signifikan terhadap lowballing audit 
H3 = Rotasi Audit berpengaruh signifikan terhadap independensi auditor 
H4 = Ukuran KAP berpengaruh signifikan terhadap independensi auditor 
H5 = Rotasi Audit berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit 
H6 = Ukuran KAP berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit 
H7 = Lowballing Audit berpengaruh signifikan terhadap independensi auditor 
H8 = Independensi Auditor berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit 
H9 = Rotasi Audit berpengaruh signifikan terhadap independensi auditor melalui  
         lowballing audit 
H10 = Ukuran KAP berpengaruh signifikan terhadap independensi auditor lowballing  
           audit 
H11 = Rotasi Audit berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit melalui     
           independensi audit 
H12 = Ukuran KAP berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit melalui  
           independensi auditor. 
 
 
3. Metodologi Penelitian  
 
3.1. Populasi, Sampel dan Metode Pengumpulan Data  
Penelitian ini dilakukan terhadap auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik 
dengan legal  mengaudit industri berbasis syariah di Indonesia. Peneliti mendapatkan 
daftar KAP yang memiliki izin untuk mengaudit industri berbasis syariiah di Indonesia 
dengan melakukan verifikasi pada laman Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Dalam hal ini 
kantor akuntan publik atau akuntan publik syariah yang terdaftar ini memiliki sertifikat 
pendidikan atau pelatihan di bidang perbankan syariah, sehingga menurut ketentuan 
Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 7/57/DPbS Tanggal 22 Desember 2005 dapat 
melakukan audit terhadap bank yang melakukan kegiatan usaha berdasarkan prinsip 
syariah. Metode pengumpulan data primer yang digunakan adalah metode kuesioner dan 
metode analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah menggunakan analisis 
jalur (path analysis). Data dikumpulkan dengan membagikan kuesioner secara langsung 
dan melalui perantara pesan elektronik kepada responden, selanjutnya data diolah 
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3.2. Metode Analisis Data 
Tahap-tahap dalam menganalisis data adalah menguji sifat pengukuran konstruk 
reabilitas, uji hipotesis, persamaan struktural, dekomposisi pengaruh, analisis jalur (path 
analysis), dan uji t.  
 
 
4. Hasil dan Pembahasan  
Peneliti menguji sifat pengukuran konstruk reabilitas dan analisis korelasi item 
secara keseluruhan diikuti oleh Confirmatory Factor Analysis (CFA) pada masing-masing 
variabel (Anderson dan Gerbing, 1988). Atas hasil analisa CFA, peneliti menemukan 
model satu faktor adalah tidak fit namun setelah dilakukan modifikasi terhadap model, 
kesalahan pengukuran pada beberapa item diperbolehkan atau dibebaskan berkorelasi 
satu dengan lainnya sehingga diperoleh model fit yang mengartikan bahwa seluruh item 
terbukti mengukur pada masing-masing variabel yang diteliti (Maxwel, 1971).  
Peneliti juga menganalisa tingkat signifikansi atas kualitas masing-maisng item 
untuk menghasilkan informasi yang hendak diukur. Pada signifikansi dan koefisien 
muatan faktor antara satu item dengan item lainnya diharuskan memiliki nilai-t lebih besar 
dari 1,96 (absolute) agar dapat dikatakan layak untuk dihitung nilainya pada analisis 
selanjutnya sehingga hasil analisis regresi dapat lebih akurat dan terpercaya namun 
apabila tidak layak maka atas item tersebut di drop (tidak diikutkan pada pengujian 
selanjutnya). Selanjutnya, pengujian kecocokan model regresi dilakukan dan 
menunjukkan hasil sebagaimana pada Tabel.1. 
 
Tabel 1. Uji Kecocokan Model Regresi (Goodness of Fit) 
Fit Indication 
Chi-square P-value RMSEA GFI CFI AGFI 
> 0,05 > 0.05 ≤ 0,08 ≥ 0.90 ≥ 0.95 ≥ 0.90 
Rotasi Audit 4,50 0,81 0,00 0,99 1,00 0,98 
Ukuran KAP 23,50 0,053 0,052 0,98 1,00 0,94 
Lowballing Audit 8,90 0,064 0,069 0,99 1,00 0,93 
Independensi 
Auditor 
8,49 0,13 0,052 0,99 1,00 0,94 
Kualitas Audit 69,20 0,08 0,034 0,97 1,00 0,91 
Sumber: Output LISREL 
 
Dari tabel diatas disimpulkan bahwa variabel rotasi audit, ukuran KAP, lowballing 
audit, independensi auditor, dan kualitas audit secara keseluruhan menunjukkan model 
dengan hasil yang baik karena seluruh variabel telah memenuhi seluruh kriteria dari batas 
cut-off value pada Chi-square, P-Value, RMSEA, GFI, CFI dan AGFI untuk dapat 
dilanjutkan pada tahap selanjutnya. 
 
4.1. Persamaan Struktural 
Pada persamaan struktural, peneliti menilai persentase sumbangsih persamaan 
struktural terhadap employee fraud. Proporsi varian ini dilihat dari nilai R2 yang dihasilkan 
pada persamaan struktural dan untuk melihat signifikansinya. Apabila T-hitung > T-tabel 
maka persamaan struktural tersebut signifikan secara statistik. Pada tabel 2 terjelaskan 
bentuk persamaan struktural yaitu structural equation yang merupakan bentuk persamaan 
yang mengestimasi pengaruh langsung variabel eksogenus ke variabel endogenus. 
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Tabel 2. Proporsi Varians Persamaan Struktural 
Persamaan Struktural R2 Errorvar T 
Structural equation (X1, 









Sumber: Output LISREL 
  
Penjelasan dari tabel 2 diatas adalah bahwa persamaan struktural menghasilkan 
pengaruh sebesar 0.50 atau 50%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel rotasi audit, 
ukuran KAP, lowballing audit, independensi auditor secara simultan berpengaruh 
terhadap kualitas audit sebesar 50% sedangkan 50% lainnya dijelaskan oleh variabel lain 
diluar penelitian. 
 
4.2. Dekomposisi Pengaruh 
Uji signifikansi ini dilakukan dengan menghitung nilai koefisien jalur variabel 
eksogen terhadap variabel endogen dan nilai t yang dihasilkan. Jika nilai t>1.96 maka 
koefisien jalur tersebut signifikan secara statistik. Hasilnya dapat dilihat pada table 3 
sebagai berikut: 
 



















RA > LA 0,25 0,25 0 0,25 6,25% 0,00 Diterima 
UK > LA 0,44 0,44 0 0,44 19,36% 0,00 Diterima 
 



















RA > IA 0,4 0,4 0 0,40 16,00% 0,00 Diterima 
UK > IA 
-0,17 -0,17 0 
-
0,17 
2,89% 0,00 Ditolak 
RA > 
KA 
0,33 0,33 0 0,33 10,89% 0,00 Diterima 
UK > 
KA 
0,15 0,15 0 0,15 2,25% 0,00 Ditolak 
LA > IA 0,77 0,77 0 0,77 59,29% 0,00 Diterima 
IA > KA 0,27 0,27 0 0,27 7,29% 0,00 Ditolak 
RA > IA 0,46 0,46 0,193 0,65 21,16% 3,71% Diterima 
UK > IA -0,18 -0,18 0,339 0,16 3,24% 11,48% Diterima 
RA > 
KA 
0,18 0,18 0,124 0,30 3,24% 1,54% Diterima 
UK > 
KA 
0,58 0,58 -0,049 0,53 33,64% 0,24% Diterima 
Sumber: Output LISREL 
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Pada gambar 2, terdapat nilai BETA yang dapat diketahui pengaruh langsung antar 
variabel laten endogen (rotasi audit, ukuran KAP, lowballing audit, independensi auditor 
dan kualitas audit sedangkan, pada bagian GAMMA dapat diketahui pengaruh langsung 
variabel laten eksogen rotasi audit dan ukuran KAP terhadap variabel laten endogen. 
 




Hasil pada pengujian pengaruh rotasi audit dan ukuran KAP terhadap independensi 
auditor serta dampak nya pada kualitas audit melalui lowballing audit adalah sebagai 
berikut: 
1. Pengaruh rotasi audit (RA) terhadap lowballing audit (LA) di Indonesia sebesar 0,25 
atau memiliki kontribusi sebesar 6,25%. 
2. Pengaruh ukuran KAP (UK) terhadap lowballing audit (LA) di Indonesia sebesar 
0,44 atau memiliki kontribusi sebesar 19,36%. 
3. Pengaruh rotasi audit (RA) terhadap independensi auditor (IA) di Indonesia sebesar 
0,4 atau memiliki kontribusi sebesar 16,00%. 
4. Pengaruh ukuran KAP (UK) terhadap independensi auditor (IA) di Indonesia 
sebesar -0,17 atau memiliki kontribusi sebesar 2,89%. 
5. Pengaruh rotasi audit (RA) terhadap kualitas audit (KA) di Indonesia sebesar 0,33 
atau memiliki kontribusi sebesar 10,89%. 
6. Pengaruh ukuran KAP (UK) terhadap kualitas audit (KA) di Indonesia sebesar 0,15 
atau memiliki kontribusi sebesar 2,25%. 
7. Pengaruh lowballing audit (LA) terhadap independensi auditor (IA) di Indonesia 
sebesar 0,77 atau memiliki kontribusi sebesar 59,29%. 
8. Pengaruh independensi auditor (IA) terhadap kualitas audit (KA) di Indonesia 
sebesar 0,27 atau memiliki kontribusi sebesar 7,29%. 
9. Pengaruh rotasi audit (RA) terhadap independensi auditor (IA) melalui lowballing 
audit di Indonesia memiliki koefisien jalur sebesar 0,46 atau memiliki kontribusi 
sebesar 21,16%. 
10. Pengaruh ukuran KAP (UK) terhadap independensi auditor (IA) melalui lowballing 
audit di Indonesia memiliki koefisien jalur sebesar -0,18 atau memiliki kontribusi 
sebesar 3,24%. 
11. Pengaruh rotasi audit (RA) terhadap kualitas audit (KA) melalui independensi 
auditor di Indonesia memiliki koefisien jalur sebesar 0,18 atau memiliki kontribusi 
sebesar 3,24%. 
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12. Pengaruh ukuran KAP (UK) terhadap kualitas audit (KA) melalui independensi 
auditor di Indonesia memiliki koefisien jalur sebesar 0,58 atau memiliki kontribusi 
sebesar 33,64%. 
Pada pengujian secara keseluruhan, penelitian ini menemukan hubungan antara 
rotasi audit, ukuran KAP terhadap kualitas audit melalui lowballing audit dan independensi 
auditor. Selanjutnya, berdasarkan hasil pengujian diatas secara simultan atau bersama-
sama baik secara langsung maupun tidak langsung menjelaskan bahwa variabel eksogen 
(rotasi audit dan ukuran KAP) mempengaruhi variabel endogen (lowballing audit, 
independensi auditor dan kualitas audit).  
 
 
Daftar Pustaka  
AICPA, 1999, Auditing Standards: Original Pronouncements, New York, NY: AICPA. 
 
Amanah, Nur, Analisis Pengaruh Rotasi Audit dan Ukuran KAP Terhadap Lowballing 
Audit Serta Dampaknya Pada Independensi Auditor, ResearchGate, 2016. 
 
Anderson, J. C., & Gerbing, D. W, 1988, Structural Equation Modeling in Practice: A 
Review and Recommended Two-Step Approach, Psychological Bulletin, 103(3), 411-423. 
 
Aripoerwo, 2014, Independensi Akuntan Publik dan Pihak Terasosiasi, Jurnal akuntansi 
multiparadigma. 
 
Azizkhani, E., Rasoulian, G.R., Kharazi-Pardel, A., Tavakoli, M., Sadeghi, S.E., Melika, 
G., Stone, G.N., Atkinson, R, 2006, New species of oak gall wasps from Zagross 
Mountains of Iran (Hymenoptera: Cynipidae: Cynipini), Folia Entomologica Hungarica,  67: 
161-197. 
 
Christiawan, 2002, Kompetensi dan Independensi Akuntan Publik, Refleksi Hasil 
Penelitian Empiris, Jurnal akuntansi dan keuangan. 
 
DeAngelo, 1981, Auditor Size And Audit Quality, Journal of Accounting and Economics 3, 
183-199. 
 
Imhoff, Gene, 2003, Accounting Quality, Auditing and Corporate Governance, The paton 
Accounting Center University of Michigan Business School. 
 
Jenkins Dan Vermeer, 2013, Audit Firm Rotation And Audit Quality: Evidence From 
Academic Research, Accounting Research Journal, Vol. 26 Issue: 1, Pp.75-84. 
 
Jensen Dan Meckling, 1995, Specific And General Knowledge And Organizational 
Structure, Journal Of Applied Corporate Finance, Vol. 8, No. 2. 
 
Lee dan Gu, 1998, Low Balling, Legal Liability And Auditor Independence, The Accounting 
Review, Vol. 73, No. 4, pp. 533-555. 
 
Maxwell, S. E, 1985, Multitrait-multimethod comparisons across populations: A 
confirmatory factor analytic approach, Multivariate Behavioral Research 20, 389-417. 
 
Mgbame, C.O.,Eragbhe, E, dan Osazuwa, N, 2012, Audit Partner Tenure and Audit 
Quality: An Empirical Analysis., European Journal of Business and Management, Vol.4, 
No.7,pp.154-159. 
 
Seminar Nasional Cendekiawan ke 5 Tahun 2019 ISSN (P) : 2460 - 8696 
Buku 2: ”Sosial dan Humaniora“ ISSN (E) : 2540 - 7589 
 
2.21.9 
Odia J.O, 2015, Auditor Tenure, Auditor Rotation and Audit Quality: A Review, European 
– American Journal.  
 
POB, 2000, Panel on Audit Effectiveness: Report and Recommendations, Stanford, CT: 
POB. 
 
Sitanggang, 2007, Penerimaan Auditor Terhadap Perilaku Audit Disfungsional: Suatu 
Model Penjelasan Dengan Menggunakan Karakteristik Personal Auditor (Studi Empiris 
Pada Auditor Kantor Akuntan Publik di Dki Jakarta), Undip E-Journal Sytem Portal 
 
Standley, Brandon dan McMillan, 2015, Does Lowballing Impair Audit Quality? Evidence 
from Client Accruals Surrounding Analysist Forecasts, Journal Accounting Public Policy. 
 
Yanti, Eka Fitri, Yulianti dan Amilin, 2014, Pengaruh Audit Tenure dan .Lowballing 
Terhadap Pemberian Opini Audit, Jurnal Akuntabilitas. 
